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The preparation of supervisory programs should have a clear intention, to achieve the 
objectives of the supervision program not only refers to one side only but many sides that must 
be considered both in terms of object, subject and time of implementation. The work program 
that is prepared should have the subject matter that made the program is specific, clear and 
focused on the achievement of the objectives. Selected programs and activities can be measured 
for achievement, tailored to the various conditions in the school. In addition, the selected 
programs and activities must be realistic, non-existent, appropriate to the needs and 
circumstances of the school. And in the achievement of the results clearly target achievement 
time in every step of the activity. The purpose of the work program composed by the Supervisor 
of Hindu Religious Education in the Ministry of Religious Affairs of Denpasar City one of them 
is to improve the performance of Hindu Religious Education Teachers. 
 





Persiapan program pengawasan harus memiliki perhatian yang jelas, untuk mencapai 
tujuan program pengawasan tidak hanya mengacu pada satu sisi saja tetapi banyak sisi yang 
harus diperhatikan baik dari segi objek, subjek dan waktu pelaksanaannya. Program kerja yang 
disiapkan harus memiliki materi pelajaran yang membuat program tersebut spesifik, jelas dan 
terfokus pada pencapaian tujuan. Program dan kegiatan yang dipilih dapat diukur untuk 
pencapaian, disesuaikan dengan berbagai kondisi di sekolah. Selain itu, program dan kegiatan 
yang dipilih harus realistis, tidak ada, sesuai dengan kebutuhan dan keadaan sekolah. 
Pencapaian hasil jelas target waktu pencapaian di setiap langkah kegiatan. Tujuan program 
kerja yang disusun oleh Pengawas Pendidikan Agama Hindu di Kementerian Agama Kota 
Denpasar salah satunya adalah meningkatkan kinerja Guru Pendidikan Agama Hindu. 
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Pelaksanaan pendidikan terutama 
pendidikan Agama Hindu masih banyak 
mengalami kendala-kendala. Salah 
satunya dari lingkungan pendidik atau 
guru. Guru merupakan salah satu 
komponen penting dalam proses 
pembelajaran. Guru sebagai salah satu 
anggota organisasi sekolah harus dikelola 
dengan manajemen yang baik. Kinerja 
guru dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan, sangat dipengaruhi pula 
dukungan sarana dan prasarana seperti : 1) 
buku pelajaran, 2) media pembelajaran, 3) 
gedung sekolah, 4) alat tulis dan 
sebagainya. Sampai saat ini buku-buku 
pelajaran pendidikan Agama Hindu belum 
dapat dipenuhi secara maksimal oleh 
pemerintah bahkan buku-buku pelajaran 
Agama Hindu sering berubah-ubah. Hal 
ini belum dicermati oleh guru-guru 
pendidikan Agama Hindu, sehingga proses 
pembelajaran banyak yang tidak sesuai 
dengan harapan kurikulum.  
Perilaku guru juga tidak terlepas dari 
kinerja yang dimiliki oleh guru tersebut. 
Tampaknya ada dua kecendrungan guru 
dalam menjalankan tugasnya yaitu 
pertama ada guru yang pertama-tama 
memikirkan mengenai penghasilan/gaji, 
memandang pekerjaannya sebagai sarana 
untuk mendapatkan uang, dan sekolah 
merupakan organisasi yang menjamin 
kesejahteraan guru. Dengan demikian guru 
berupaya memberikan pelajaran tambahan 
sebanyak mungkin agar mendapatkan 
tambahan honor sebagaimana yang 
diaharapkan, guru juga mengajar di 
sejumlah sekolah agar mendapatkan 
penghasilan tambahan. Akibatnya prilaku 
guru seperti itu, guru tidak sempat 
mempersiapkan pelajaran dengan baik 
atau memeriksa tugas satu persatu, guru 
hanyalah mengajar dengan metode 
mengajar yang mudah dilakukan baginya 
tanpa memperhatikan apakah siswa-
siswanya dapat mengerti dengan materi 
pelajaran yang diajarkan. Kedua ada 
perilaku guru yang menaruh perhatian 
pada perkembangan siswa berupaya 
menyumbangkan segala kemampuannya 
untuk kepentingan siswa, guru berupaya 
membantu siswa yang mempunyai 
kemampuan belajar yang rendah. Guru 
menggunakan berbagai metode mengajar 
agar siswa dapat mengerti materi pelajaran 
yang diajarkannya. Guru tersebut 
mempunyai kreativitas merasa puas 
apabila siswa berhasil dengan baik. 
Perilaku guru yang menyimpang dan 
memberikan pengaruh terhadap 
kinerjanya tampaknya dapat dilihat 
pada isu-isu yang sedang berkembang 
saat ini bahwa diketahui guru yang 
lolos sertifikasi dan sudah 
mendapatkan tunjangan serifikasi 
malah menunjukkan kinerja yang 
kurang baik, guru tersebut malas 
untuk memberikan pembelajaran di 
kelas, hal ini diketahui setelah adanya 
pengawas pendidikan berkunjung ke 
sekolah (Bali Post, 2017:14).  
Kepemimpinan kepala sekolah juga 
merupakan salah satu yang menentukan 
kinerja guru. Faktor  perilaku 
kepemimpinan mempengaruhi kinerja 
bawahannya. Makin efektif 
kepemimpinan seseorang maka makin 
tinggi pula kinerja bawahannya atau 
sebaliknya. Oleh karena seorang kepala 
sekolah adalah seseorang pemimpin, 
inovator ataupun seorang supervisor, 
maka kualitas kepemimpinannya 
merupakan kunci keberhasilan kinerja 
bawahan dan bermuara kepada output dan 
outcome yang berkualitas. Kepemimpinan 
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kepala sekolah merupakan salah satu 
kekuatan efektif dalam pengelolaan 
sekolah yang bertanggung jawab dalam 
menghadapi perubahan dan memperbaiki 
mutu pendidikan. Mutu pendidikan 
disuatu lembaga pendidikan dan jenjang 
pendidikan sangat tergantung kepada 
pemimpin sekolah. Ini berarti kepala 
sekolah sebagai pemimpin di suatu 
sekolah, pola kepemimpinannya sangat 
mempengaruhi dan menentukan kinerja 
bawahannya terutama kinerja guru. Oleh 
karena itu, untuk peningkatan kinerja guru 
pemimpin harus memperbaiki perilaku 
kepemimpinannya, menyesuaikan gaya 
kepemimpinannya dengan situasi yang ada 
yaitu kemampuan dan kemauan guru, 
sehingga guru mau meningkatkan 
kinerjanya dan selalu ingin mencapai hasil 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
Teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Metode ini digunakan untuk melihat 
bagaimana berbagai upaya dilakukan, 
termasuk strategi dalam mengatasi 
persoalan-persoalam yang ada di dalam 
proses meningkatkan kinerja Guru 
Pendidikan Agama Hindu  
 
PEMBAHASAN  
Pengawas guru agama Hindu dalam 
menjalankan tugas dan fungsi 
pengawasannya memiliki perencanaan 
kerja sebagai strategi untuk melaksanakan 
kompetensinya. Strategi yang dimiliki 
pengawas di setiap wilayah tentunya 
berbeda-beda sesuai kondisi wilayah 
masing-masing.  
Salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang pengawas sekolah 
untuk dapat mencapai tujuan umum 
pendidikan adalah kompetensi supervisi 
manajerial. Permenpan No. 21 Tahun 
2010, pasal 4 menyebutkan bahwa : 
pengawas sekolah merupakan tenaga 
kependidikan profesional yang berfungsi 
sebagai unsur pelaksana supervisi 
pendidikan yang mencakup supervisi 
akademik dan supervisi manajerial pada 
sejumlah satuan pendidikan yang 
ditetapkan. 
Selanjutnya terkait dengan ragam 
kegiatan dalam rangka pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi pengawas sekolah 
meliputi: 
1. Pelaksanaan analisis kebutuhan. 
2. Penyusunan program kerja 
pengawasan sekolah. 
3. Penilaian kinerja kepala sekolah, 
kinerja guru, dan kinerja tenaga 
kependidikan lain (TU, Laboran, 
dan pustakawan). 
4. Pembinaan kepala sekolah, guru, 
dan tenaga kependidikan lain. 
5. Pemantauan kegiatan sekolah 
serta sumber daya pendidikan 
yang meliputi sarana belajar, 
prasarana pendidikan, biaya, dan 
lingkungan sekolah. 
6. Pengolahan dan analisis data 
hasil penilaian, pemantauan, dan 
pembinaan. 
7. Evaluasi proses dan hasil 
pengawasan. 
8. Penyusunan laporan hasil 
pengawasan. 
9. Tindak lanjut hasil pengawasan 
untuk pengawasan berikutnya. 
(Depdiknas, 2008:3) 
 
Kegiatan supervisi akademik 
merupakan kegiatan yang terkait dengan 
tugas pembinaan guru dalam 




meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran, sedangkan supervisi 
manajerial merupakan kegiatan yang 
terkait dengan tugas pembinaan kepala 
sekolah dan tenaga kependidikan lainnya 
dalam aspek pengelolaan dan administrasi 
sekolah. 
Tugas pokok pengawas dalam 
melaksanakan tugas pengawasan 
akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan meliputi: (1) penyusunan 
program pengawasan, (2) pelaksanaan 
pembinaan, (3) pemantauan pelaksanaan 
delapan Standar Nasional Pendidikan, (4) 
penilaian, pembimbingan dan pelatihan 
profesional Guru, (5) evaluasi hasil 
pelaksanaan program pengawasan, dan (6) 
pelaksanaan tugas kepengawasan di 
daerah khusus (Depdiknas, 2008:5) 
Pengawas Pendidikan Agama Hindu 
harus memiliki perencanaan yang matang  
sebelum terjun langsung memberikan 
pembinaan, pemantauan serta penilaian 
sebagai bagian dari pelaksanaan supervisi. 
Pelaksanaan supervisi tersebut tentunya 
sesuai dengan kondisi wilayah binaan 
dengan mencari sebab-sebab atau 
kelemahan yang terjadi di dalam proses 
belajar mengajar, dan kemudian secara 
langsung pula diusahakan bagaimana cara 
memperbaiki kelemahan atau 
kekurangannya, dalam hal tersebut 
kegiatan ini disebut dengan supervisi 
klinis.  
Pengawasan Pendidikan Agama 
Hindu di Kementerian Agama Kota 
Denpasar dalam pelaksanaan supervisi 
sebagai tugas pokok pengawas pendidikan 
dalam upaya peningkatan kinerja Guru 
Agama Hindu sebagai berikut. 
 
1. Menyusun Program Pengawasan 
 Kegiatan Pengawas Pendidikan 
Agama Hindu tentu diawali dengan 
penyusunan program 
pengawasan.  Dengan adanya program 
pengawasan maka kegiatan pengawasan 
dapat terarah dan memiliki sasaran serta 
target yang jelas. Segala aktivitas 
pengawasan termasuk ruang lingkup, 
output yang diharapkan, serta jadwal 
pengawasan dituangkan dalam program 
yang disusun. Hal ini sekaligus menjadi 
dasar acuan dan pertanggungjawaban 
pengawas  dalam bekerja. 
Untuk dapat menyusun program 
pengawasan dengan baik, seorang 
Pengawas Pendidikan Agama Hindu perlu 
memiliki pemahaman yang konprehenship 
mengenai lingkup tugasnya, 
menguasai  prosedur penyusunan program 
kerja, serta kemampuan berpikir sistematis 
untuk merancang program dan kegiatan 
yang akan dilaksanakan, sehingga 
produktif dan memberi kontribusi 
terhadap peningkatan mutu Pendidikan 
Agama Hindu. 
Penyusunan program pengawasan 
tersebut menunjukkan keprofesionalisme 
dari seorang Pengawas Pendidikan Agama 
Hindu yang berpengaruh terhadap mutu 
pendidikan baik dari segi tenaga 
kependidikan dan proses belajar mengajar 
termasuk kinerja guru di dalamnya. Dalam 
penyusunan program pengawasan 
tampaknya tidak semata-mata hanya 
melihat pada situasi yang terjadi pada saat 
sekarang saja, melainkan juga bercermin 
pada hasil pengawasan sebelumnya, 
sehingga dapat dikatakan program 
pengawasan yang disusun selalu bertujuan 
untuk pencapaian hasil yang lebih baik 
dari hasil pengawasan sebelumnya. 
Dengan demikian kegiatan inti yang 
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dilakukan pengawas pun dapat lebih baik 
dari sebelumnya. 
Selanjutnya kegiatan penyusunan 
program pengawasan tersebut tidak 
berakhir pada kegiatan inti yang hanya 
melakukan penilaian, pembinaan, dan 
pemantauan saja, melainkan ada beberapa 
tahapan berikutnya yang harus dikerjakan. 
Terkait dengan tahapan penyusunan 
program pengawasan tersebut disebutkan 
bahwa:  
Setelah melaksanakan kegiatan inti, 
tahap berikutnya dilakukan pengolahan 
dan analisis data hasil penilaian, 
pembinaan, dan pemantauan dilanjutkan 
dengan evaluasi hasil pengawasan dari 
setiap sekolah dan dari semua sekolah 
binaan. Berdasarkan hasil analisis data, 
disusun laporan hasil pengawasan yang 
menggambarkan sejauh mana 
keberhasilan tugas pengawas dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pendidikan di sekolah binaannya. Sebagai 
tahap akhir dari satu siklus kegiatan 
pengawasan sekolah adalah menetapkan 
tindak lanjut untuk program pengawasan 
berikutnya. Tindak lanjut pengawasan 
diperoleh berdasarkan hasil evaluasi 
komprehensif terhadap seluruh kegiatan 
pengawasan (Depdiknas, 2014:4). 
Program pengawasan bukanlah 
pogram yang berdiri sendiri. Kegiatan 
pengawasan dikembangkan atas dasar 
hasil pengawasan pada tahun sebelumnya. 
Dalam hal ini diterapkan prinsip 
peningkatan mutu berkelanjutan 
(continous quality improvement). 
Walaupun terjadi pergantian pengawas, 
pengawas yang baru harus tetap 
memperhatikan apa yang telah 
dilaksanakan serta dicapai oleh pengawas 
sebelumnya, untuk itu dalam menyusun 
program pengawasan diperlukan analisis 
hasil pengawasan sebelumnya dan analisis 
kebijakan yang berlaku pada saat program 
itu dibuat. Dengan demikian program 
pengawasan sekolah merupakan 
perencanaan kegiatan pengawasan sekolah 
yang meliputi penilaian dan pembinaan 
bidang teknis edukatif atau akademis dan 
teknis administratif atau manajerial dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan 
yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan. 
Jangka waktu program pengawasan 
terdiri atas program pengawasan tahunan 
dan program pengawasan semesteran. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, didapatkan bahwa program 
pengawasan tahunan disusun dengan 
cakupan kegiatan pengawasan pada semua 
sekolah di tingkat kabupaten/kota dalam 
kurun waktu satu tahun. Program 
pengawasan semesteran merupakan 
penjabaran program pengawasan tahunan 
pada masing-masing sekolah binaan 
selama satu semester.  Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa program pengawasan 
tahunan disusun dengan melibatkan 
sejumlah pengawas dalam satu 
Kabupaten/Kota, sedangkan program 
pengawasan semesteran  disusun oleh 
setiap pengawas sesuai kondisi obyektif 
sekolah binaanya masing-masing. 
Berdasarkan data Laporan 
Pengawasan Pendidikan Agama Hindu di 
Kementerian Agama Kota Denpasar, jenis 
kegiatan yang dilaksanakan pada program 
tahunan dan semesteran Pengawas 
Pendidikan Agama Hindu di Kementerian 
Agama Kota Denpasar dapat diuraikan 
sebagai berikut.  
1.  Pendataan pengumpulan dan 
pengolahan data. 




2.  Pelaksanaan Supervisi 
(Kunjungan Kelas dan 
Kunjungan Sekolah). 
3.  Mengerjakan Administrasi 
Kantor 
4.  Rapat Kelompok Kerja Guru. 
5.  Kegiatan Peningkatan 
Profesionalisme Pengawas. 
6.  Menyusun kisi-kisi soal dan butir 
soal. 
7.  Monitoring tes kegiatan tengah 
semester, ujian sekolah dan ujian 
nasional. 
8.  Koordinasi dengan instansi 
terkait.  
9.  Kegiatan lintas Sektoral (Sumber 
Data : Kantor Kementerian 
Agama Kota Denpasar 2016) 
Mencermati  data di atas maka di 
dalam program pengawasan terdapat 
rencana kegiatan pengawasan yang 
dilaksanakan oleh pengawas Pendidikan 
Agama Hindu dalam kurun waktu (satu 
periode) tertentu. Dengan demikian agar 
dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik, pengawas Pendidikan Agama Hindu 
harus mengawali kegiatannya dengan 
menyusun program kerja pengawasan 
yang jelas, terarah, dan berkesinambungan 
dengan kegiatan pengawasan yang telah 
dilakukan pada periode sebelumnya. 
Dalam konteks manajemen, program kerja 
pengawasan mengandung makna sebagai 
aplikasi fungsi perencanaan dalam bidang 
pengawasan.  
Stoner (1992 : 114), menyebutkan 
terdapat empat tahapan kegiatan yang 
harus dilakukan dalam penyusunan 
program pengawasan sekolah 
meliputi: menetapkan tujuan atau 
seperangkat tujuan, menentukan 
situasi pada saat ini, mengidentifikasi 
pendukung dan penghambat tujuan, 
dan mengembangkan seperangkat 
tindakan untuk mencapai tujuan.  
Penyusunan program pengawasan 
hendaknya memiliki maksud yang jelas, 
untuk mencapai tujuan program 
pengawasan tidak hanya mengacu pada 
satu sisi saja melainkan banyak sisi yang 
harus diperhatikan baik dari segi objeknya, 
subjeknya serta waktu pelaksanaannya. 
Program kerja yang disusun hendaknya 
memiliki pokok masalah yang dijadikan 
program bersifat spesifik, jelas dan 
terfokus pada pencapaian tujuan. Program 
dan kegiatan yang dipilih dapat diukur 
pencapaiannya, yang disesuaikan dengan 
berbagai kondisi di sekolah. Selain itu  
program dan  kegiatan  yang  dipilih  harus 
realistik, tidak  mengada-ada,  sesuai 
dengan kebutuhan dan keadaan sekolah. 
Serta dalam pencapaian hasilnya  jelas 
target waktu pencapaian dalam setiap 
langkah kegiatan. Tujuan program kerja 
yang disusun oleh Pengawas Pendidikan 
Agama Hindu di Kementerian Agama 
Kota Denpasar salah satunya adalah untuk 
meningkatkan kinerja Guru Pendidikan 
Agama Hindu. 
 
2. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi merupakan 
kegiatan inti yang berpedoman pada 
program kerja yang telah disusun. 
Kegiatan monitoring dan evaluasi 
dilakukan oleh Pengawas Pendidikan 
Agama Hindu di Kementerian Agama 
Kota Denpasar setelah tersusunnya 
program pengawasan. Untuk lebih 
mengetahui kegiatan monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan Pengawas 
Pendidikan Agama Hindu di Kementerian 
Agama Kota Denpasar dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
2.1 Monitoring 
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 Kegiatan monitoring dilakukan 
untuk mengetahui kecocokan dan 
ketepatan kegiatan yang dilaksanakan 
dengan rencana yang telah disusun. 
Monitoring digunakan pula untuk 
memperbaiki kegiatan yang menyimpang 
dari rencana, mengkoreksi 
penyalahgunaan aturan dan sumber-
sumber, serta untuk mengupayakan agar 
tujuan dicapai seefektif dan seefisien 
mungkin.  
Rochiat (2008:115) menyebutkan 
monitoring adalah suatu kegiatan 
yang ditujukan untuk mengetahui 
perkembangan pelaksanaan 
penyelenggaraan sekolah, apakah 
sudah sesuai dengan rencana, program 
dan/atau standar yang telah 
ditetapkan, serta menemukan 
hambatan-hambatan yang harus 
diatasi dalam pelaksanaan program.  
Monitoring pembelajaran adalah 
kegiatan monitoring yang 
menyertakan proses pengumpulan, 
penganalisisan, pencatatan, pelaporan 
dan penggunaan informasi 
manajemen tentang pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran (Depdiknas, 
2010 :4). 
Pemaparan di atas menunjukkan 
bahwa monitoring merupakan kegiatan 
yang berlangsung secara rutin sesuai 
jadwal yang telah direncanakan 
sebelumnya dalam program pengawasan. 
Untuk kegiatan yang dilakukan pada saat 
monitoring tidak hanya pemantauan saja 
tetapi disertakan juga analisis untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan 
pelaksanaan kegiatan khususnya guru 
Pendidikan Agama Hindu. Monitoring 
lebih berpusat pada pengontrolan selama 
program berjalan dan lebih bersifat klinis.  
Sebagaimana halnya dengan 
supervisi, Pengawas Pendidikan Agama di 
Kementerian Agama Kota Denpasar 
menggunakan metode atau pendekatan 
dalam memonitoring kinerja Guru 
Pendidikan Agama Hindu.  Berdasarkan 
hasil wawancara di lapangan bahwa para 
pengawas Pendidikan Agama Hindu 
dalam memonitoring guru biasanya 
menggunakan pendekatan langsung dan 
tidak langsung. Pendekatan langsung 
dilakukan apabila Pengawas Pendidikan 
Agama Hindu melakukan kegiatannya 
pada lokasi program yang sedang 
dilaksanakan. Sedangkan pendekatan 
tidak langsung digunakan apabila 
Pengawas Pendidikan Agama Hindu tidak 
terjun langsung ke lapangan. Pendekatan 
langsung yang dilakukan Pengawas 
Pendidikan Agama Hindu biasanya 
dilakukan pada saat memonitoring guru ke 
sekolah-sekolah setiap 3 kali seminggu. 
Sedangkan pendekatan tidak langsung 
dilakukan berkala melalui laporan yang 
disetor oleh guru. 
Kedua teknik ini digunakan untuk 
memantau kegiatan, peristiwa, komponen, 
proses, hasil dan pengaruh program yang 
dilaksanakan. Dalam penggunaan 
pendekatan tidak langsung, walaupun 
tidak terjun langsung ke lapangan, 
Pengawas Pendidikan Agama Hindu di 
Kementerian Agama Kota Denpasar dapat 
memonitoring dengan menelaah laporan 
berkala yang disampaikan oleh guru 
maupun kepala sekolah, atau dengan 
mengirimkan kuesioner secara berkala 
kepada para guru dan kepala sekolah. 
Lebih lanjut berdasarkan data 
Laporan Pengawasan Pendidikan Agama 
Hindu di Kementerian Agama Kota 
Denpasar, adapun contoh segi-segi 
kegiatan monitoring kunjungan kelas yang 
diamati Pengawas Pendidikan Agama 




Hindu tingkat Sekolah Dasar di 
Kementerian Agama Kota Denpasar dapat 
diuraikan sebagai berikut.  
1.   Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
2.   Pengembangan Kegiatan 
Pembelajaran 
3.   Aktivitas siswa dalam 
memecahkan masalah 
4.   Kreativitas siswa dalam 
memecahkan masalah 
5.   Strategi pembelajaran/kegiatan 
belajar 
6.   Penggunaan alat-alat pelajaran 
(Media Pembelajaran) 
7.   Penilaian kognitif 
8.   Penilaian afektif 
9.   Penilaian psikomotor 
10. Non tes (Sumber Data : Kantor 
Kementerian Agama Kota Denpasar 
2016). 
 
2.2  Evaluasi 
Salah satu fungsi pengawas 
pendidikan adalah untuk menilai segala 
aspek yang terjadi dalam proses 
pendidikan. Evaluasi merupakan usaha 
Pengawas Pendidikan Agama Hindu di 
Kementerian agama Kota Denpasar untuk 
menilai sejauh mana pelaksanaan program 
pengawasan itu mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dengan kata lain bahwa 
keberhasilan program dalam pencapaian 
tujuan merupakan suatu kondisi yang 
dilihat lewat kegiatan evaluasi.  
Lebih penting lagi evalusi terhadap 
guru tidak dapat dipisahkan dengan 
evaluasi terhadap murid, sarana dan 
prasarana, masyarakat sekolah, 
kepemimpinannya, dan aspek 
administrasinya. Hubungan antara guru 
dengan pengawas pendidikan sering 
dianggap sebagai suatu yang berbahaya 
apabila keduanya salah dalam melakukan 
penilaian atau evaluasi. Evaluasi 
merupakan langkah penting dalam 
manajemen program pengawasan. Dengan 
evaluasi dapat mengetahui dan 
mengidentifikasi keberhasilan 
pelaksanaan program yang telah 
direncanakan. Senada dengan hal tersebut, 
dalam hubungannya dengan evaluasi 
program supervisi pendidikan. Evaluasi 
merupakan upaya sistematis untuk 
memastikan sejauh mana tujuan program 
pengawasan itu telah tercapai.  
Mengenai evaluasi program 
pengawasan Pendidikan Agama Hindu di 
Kementerian Agama Kota Denpasar, 
dalam mengevaluasi tentunya terkait 
dengan segi-segi kegiatan monitoring 
yang di amati, sehingga evaluasi atau 
penilaian yang dilakukan berdasarkan 
aspek-aspek yang diamati pada saat 
melakukan kunjungan sekolah maupun 
kunjungan kelas seperti yang sudah 
diuraikan sebelumnya pada kegiatan 
monitoring. Hasil wawancara dan 
observasi di lapangan didapatkan bahwa  
evaluasi program pengawasan tidak berarti 
mengevaluasi suatu rancangan program 
pengawasan dalam arti rencana. Evaluasi 
program pengawasan berusaha 
menentukan sampai seberapa jauh tujuan 
pengawasan yang telah tercapai. Oleh 
sebab itu pelaksanaan evaluasi program 
pengawasan di Kementerian Agama Kota 
Denpasar bukan saja programnya yang 
dievaluasi tetapi juga proses pelaksanaan 
dan hasil pengawasannya. Bahkan ruang 
lingkup evaluasi supervisi pendidikan 
menyangkut semua komponen yang 
terkait dalam pelaksanaan pengawasan. 
Komponen tersebut meliputi aspek 
personel, aspek material, dan aspek 
operasional dalam pengawasan. 
                                                                 Pengawas Guru Agama…    (I Nyoman Temon Astawa , 
hal.33-43) 
41 
Lebih lanjut Elsbree (1987:166) 
menyebutkan bahwa: “An important 
characteristic of modern supervision is its 
emphasis on evalution, including 
evaluation of the teacher and the school 
program” Ciri utama supervisi pendidikan 
yang modern adalah adanya penekanan 
pada evaluasi, termasuk evaluasi terhadap 
keberhasilan guru dan keberhasilan 
program sekolah. 
Beranjak dari uraian di atas, 
sebagaimana aktivitas pendidikan yang 
menentukan hasilnya dalam jangka 
panjang, supervisi atau pengawasan 
pendidikan Agama Hindu juga demikian, 
hasil yang dicapai dalam pelaksanaan 
pengawasan Pendidikan Agama Hindu 
terutama yang berkenan dengan manusia 
baru dapat dilihat dalam jangka panjang. 
Sedangkan hasil pengawasan pendidikan 
Agama Hindu yang dapat diketahui 
dengan cepat hanya penampakan hasil 
sementara. Hal ini tampaknya 
menimbulkan kesulitan dalam 
mengevaluasi program pengawasan 
pendidikan Agama Hindu, mengingat 
ruang lingkup yang dievaluasi dalam 
supervisi atau pengawasan Pendidikan 
Agama Hindu sangat luas, selain guru dan 
staf sekolah, program pun merupakan 
sasaran evaluasi program pengawasan 
pendidikan Agama Hindu. Sehingga 
evaluasi yang dilakukan Pengawas 
Pendidikan Agama Hindu untuk 
meningkatkan kinerja Guru Agama Hindu 
mencangkup bidang luas dalam arti bahwa 
seluruh situasi yang diawasi juga 
dievaluasi dengan berpegang teguh kepada 
prinsip-prinsip objektif, kooperatif, 
integral, dan kontinyu. 
3. Laporan Hasil Pengawasan 
Kegiatan supervisi pendidikan oleh 
pengawas satuan pendidikan memiliki 
beberapa tahapan besar, yakni (1) tahap 
perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, dan 
(3) tahap pelaporan. Tahapan-tahapan 
tersebut merupakan kerangka acuan bagi 
kinerja pengawas pendidikan, sebab jika 
dalam tahapan tersebut ada salah satu yang 
terabaikan, maka dapat berdampak pada 
kegiatan-kegiatan lainnya, sehingga pada 
gilirannya standar minimum yang tertuang 
dalam Permendiknas No. 12 tahun 2007 
pun terabaikan. Hal lain yang terkait 
dengan kinerja supervisi pendidikan 
adalah pelaporan. Kegiatan ini dianggap 
sangat penting disamping untuk melihat 
keberhasilan-keberhasilan yang telah 
dicapai, juga memberikan gambaran bagi 
kinerja selanjutnya, baik bagi personal 
maupun institusional.  
Terlepas dari kekurangan dan 
kelebihan yang dimiliki oleh pengawas 
pendidikan Agama Hindu, dalam konteks 
peningkatan mutu pendidikan, pengawas 
dihadapkan pada tantangan dan peluang-
peluang untuk menciptakan sistem 
pelaporan yang transparan.  
Laporan pengawasan memberikan 
peluang-peluang bagi yang dikoreksi atau 
yang diawasi untuk senantiasa menyadari 
dengan sepenuh hati kekurangan atau 
ketidak berhasilan dalam kinerjanya 
selama ini. Oleh sebab itu pengawas 
diharuskan mampu menemukan model 
pelaporan sistem pengawasan yang 
mampu mengakomodasi kepentingan-
kepentingan umum namun tetap 
menjunjung tinggi nilai-nilai 
profesionalisme. Kemampuan pengawas 
dalam menyusun laporan selama proses 
supervisi merupakan hal yang sangat 
penting. 




Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa pelaporan merupakan catatan yang 
fundamental (mendasar) dan berguna 
bagaikan cermin yang menunjukkan 
kualitas supervisi. Laporan tersebut dapat 
pula menunjukkan pentingnya metode 
supervisi yang dilakukan dan seberapa 
tinggi frekuensi kunjungan pengawas 
dalam rangka melaksanakan supervisi. 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut 
efektivitas supervisi dapat dinilai dalam 
tingkatan yang luas.  
Atas dasar uraian di atas, maka 
pelaporan merupakan hal yang sangat 
penting untuk dikerjakan oleh Pengawas 
Pendidikan Agama Hindu. Dan untuk itu, 
Pengawas Pendidikan Agama Hindu harus 
memiliki kompetensi yang fungsional bagi 
penyusunan laporan yang bermutu. 
Sehingga laporan yang disusun tidak lagi 
terkesan asal jadi, melainkan lebih dari itu, 
laporan yang disusun dapat menunjukkan 
kredibilitas dan profesionalisme seorang 
pengawas pendidikan Agama Hindu, yang 
nantinya meningkatkan kinerja Guru 
Pendidikan Agama Hindu yang diawasi. 
Pelaporan merupakan tahap akhir dari 
program pengawasan pendidikan. Setelah 
melaksanakan kegiatan pengawasan pada 
periode tertentu, Pengawas Pendidikan 
Agama Hindu menyususn laporan 
kegiatan pengawasan yang telah 
dilaksanakannya. Dalam laporan tersebut  
harus digambarkan pula kondisi sekolah 
yang menjadi binaannya (yang 
disupervisi). Sehingga  melalui laporan ini 
dapat diketahui bagaimana proses 
pengawasan dilaksanakan dan bagaimana 
kondisi kemajuan sekolah serta kinerja 
Guru Pendidikan Agama Hindu setelah 
dilakukan perbaikan supervisi. Secara 
umum laporan supervisi bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang mutu 
sekolah setelah disupervisi.  
Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa tujuan pelaporan supervisi adalah 
untuk mengkomunikasikan secara jelas 
kepada masyarakat non-profesional yang 
lebih luas mengenai kekuatan dan 
kelemahan sekolah meliputi keseluruhan 
kualitasnya, standar pencapaian prestasi 
siswa, dan apa ayang harus dilakukan 
untuk memperbaiki hal yang dibutuhkan.  
Berdasarkan uraian di atas tujuan 
pelaporan pengawasan Pendidikan Agama 
Hindu di Kementerian Agama Hindu Kota 
Denpasar pada umumnya terdiri dari dua 
hal yang mendasar, yakni sasaran (user) 
laporan dan isi laporan. Secara spesifik, 
laporan idealnya diberikan kepada orang 
tua siswa, kepala sekolah, atasan 
supervisor, dan pihak-pihak lain yang 
terkait atau yang memiliki perhatian 
dengan dunia pendidikan, khususnya 
dengan sekolah yang dibinanya. 
Terkait dengan isi laporan tersebut 
berdasarkan data Laporan Pengawasan 
Pendidikan Agama Hindu di  Kementerian 
Agama Kota Denpasar, adapun  susunan 
isi Laporan Pengawasan Pendidikan 
Agama Hindu Tingkat SMP di 
Kementerian Agama Kota Denpasar dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Kata Pengantar dari Pengawas 
Pendidikan Agama Hindu 
2. Kalender Pendidikan 
3. Rencana Kegiatan Tahunan 
4. Rencana Kegiatan Semester 
5. Rekapitulasi realisasi kegiatan 
Pengawas Pendidikan Agama 
Hindu 
6. SK Pembagian Wilayah Kerja 
Pengawas Pendidikan Agama 
Hindu 
7. Data sekolah, guru, dan siswa 
pendidikan agama Hindu 
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8. Rekapitulasi data sekolah, guru 
dan siswa pendidikan agama 
Hindu 
9. Lembar laporan dan bukti fisik 
10. Analisis (Sumber Data : Kantor 
Kementerian Agama Kota 
Denpasar 2016). 
Dalam pelaporan supervisi 
disebutkan setidaknya isi laporan 
mencakup empat hal. Pertama, 
mengenai the strengths and weakness 
of a school (kekuatan dan kelemahan 
sekolah). Kedua, laporan supervisi 
harus mengandung informasi tentang 
it is overall quality (kualitas sekolah 
secara keseluruhan). Ketiga, laporan 
supervisi harus mencakup the 
standards pupils are achieving 
(standar pencapaian prestasi siswa). 
Keempat, hal yang harus terkandung 
dalam laporan supervisi ialah ’what 
should be done if improve are needed’ 
(apa yang harus dilakukan untuk 
memperbaiki hal yang perlu 
diperbaiki)” (Depdiknas, 2010 :4). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas isi laporan 
hasil pengawasan pendidikan Agama 
Hindu di Kementerian Agama Kota 
Denpasar tampaknya sudah sesuai dengan 
prosedur Departemen Pendidikan 
Nasional. Empat hal yang mencangkup isi 
laporan hasil pengawasan tersebut telah 
diuraikan dalam laporan hasil 
pengawasan. Kekuatan, kelemahan dan 
kualitas sekolah serta pencapaian prestasi 
siswa dapat dilihat dari data sekolah, guru, 
dan siswa yang disertai bukti fisik yang 
telah dilaporkan. Kemudian pada bagian 
akhir laporan yaitu bagian analisis  berisi 
apa yang harus dilakukan untuk 
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